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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Transformasi ekonomi di Indonesia telah terjadi dalam beberapa tahun terakhir, 

dimana struktur ekonomi yang semula berbasis komoditas, kini berubah menjadi 

ekonomi berbasis investasi, produksi, dan pelayanan yang memiliki nilai tambah 

tinggi. Transformasi struktural ini membutuhkan sektor industri, baik manufaktur 

maupun konstruksi, agar perekonomian Indonesia dapat tumbuh lebih cepat 

(Firmansyah et al., 2015; Junari et al., 2020; Rahmah & Widodo, 2019). 

Perekonomian Indonesia pada 2022 yang dihitung berdasarkan Produk 

Domestik Bruto (PDB) Atas Dasar Harga Berlaku mencapai Rp19.588,4 triliun dan 

PDB per kapita sebesar Rp71,0 juta, atau US$4.783,9. Perekonomian Indonesia 

tumbuh sebesar 5,31 persen pada tahun 2022, lebih tinggi dari pertumbuhan 3,70 

persen yang dialami pada tahun 2021 (BPS, 2023a). 

Pada tahun 2021, Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia Atas Dasar 

Harga Berlaku (ADHB) bernilai Rp16,97 kuadriliun. Pada tahun 2021, industri 

pengolahan menyumbang kontribusi tertinggi terhadap PDB nasional, dengan total 

nilai Rp 3,27 kuadriliun, atau 19,24 persen (BPS, 2023a). 
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Sumber: BPS, 2017 – 2023, (data diolah) 
Gambar 1.1 Distribusi Industri Pengolahan Terhadap PDB Indonesia Atas 

Harga Berlaku (persen), 2017 - 2021 

Kontribusi industri pengolahan terhadap PDB Indonesia mengalami 

penurunan dari tahun 2017 hingga 2021. Pada tahun 2017, kontribusinya sebesar 

20,16 persen, kemudian menurun menjadi 19,86 persen pada tahun 2018, 19,7 

persen pada tahun 2019, 19,87 persen pada tahun 2020, dan 19,24 persen pada tahun 

2021. Trend kontribusi industri pengolahan terhadap PDB menunjukkan penurunan 

dari tahun 2017 hingga 2019, kemudian mengalami sedikit kenaikan pada tahun 

2020, dan kembali menurun pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa industri 

pengolahan mengalami tantangan dalam beberapa tahun terakhir yang 

mempengaruhi pertumbuhannya (BPS, 2023a). 

Meskipun demikian, industri pengolahan masih memainkan peran penting 

dalam ekonomi Indonesia. Menurut Kementerian Perindustrian tahun 2019, industri 

pengolahan adalah kontributor terbesar bagi sektor manufaktur Indonesia, yang 

menyumbang sekitar 20 persen dari PDB negara. Industri ini juga memberikan 

kesempatan kerja bagi jutaan orang Indonesia (Kemenperin, 2019). 
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Industri pengolahan di Indonesia menunjukkan peran penting dalam 

pendapatan nasional, meskipun Indonesia dikenal sebagai negara agraris. 

Kontribusi industri pengolahan telah melampaui kontirbusi sektor pertanian pada 

era tahun 1980 (Robiani, 2012). 

Industri pengolahan memainkan peran kunci untuk perubahan struktural 

jangka panjang suatu perekonomian. Industri pengolahan dapat menciptakan 

lapangan kerja yang lebih produktif dan formal pada tahap awal pembangunannya, 

serta mendorong pengembangan teknologi dan inovasi untuk pertumbuhan 

produktivitas yang lebih berkelanjutan (Bappenas, 2023). 

Peran penting sektor industri pengolahan juga dijelaskan dalam Rencana 

Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 2013 – 2015 yang memiliki target 

yaitu meningkatkan industri tumbuh dalam angka dua digit pada tahun 2035, 

dengan target kontribusi industri terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) mencapai 

30 persen (Kemenperin, 2015). 

Selain itu, Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 2015 – 

2035 juga menetapkan beberapa target seperti pada tahun 2013, sektor industri 

pengolahan non-migas di luar Pulau Jawa menyumbang 27,22 persen dari total 

kontribusi industri pengolahan non-migas di Indonesia, sementara sektor yang sama 

di Pulau Jawa menyumbang 72,78 persen. Namun, proyeksi untuk tahun 2035 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kontribusi sektor industri pengolahan 

non-migas di luar Pulau Jawa menjadi 40 persen, sementara kontribusi sektor yang 

sama di Pulau Jawa menjadi 60 persen. Hal ini mengindikasikan pertumbuhan yang 

pesat dalam sektor industri pengolahan non-migas di luar Pulau Jawa selama 
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periode tersebut. Persentase tenaga kerja di sektor industri terhadap total pekerja 

sebesar 14,1 persen pada tahun 2015, 15,7 persen pada tahun 2020, 17,6 persen 

pada tahun 2025, dan 22,0 persen pada tahun 2035. Pertumbuhan sektor industri 

nonmigas ditargetkan 6,8 persen pada tahun 2015, 8,5 persen pada tahun 2020, 9,1 

persen pada tahun 2025, dan 10,5 persen pada tahun 2035. Kontribusi industri 

nonmigas terhadap PDB memiliki target 21,2 persen pada tahun 2015, 24,9 persen 

pada tahun 2020, 27,4 persen pada tahun 2025, dan 30,0 persen pada tahun 2035. 

Nilai tambah sektor industri yang diciptakan di luar Pulau Jawa ditargetkan 27,7 

persen pada tahun 2023 (Kemenperin, 2015). 

 Terkait dengan Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 

2015 - 2035 dalam target pembangunan industri pengolahan diberbagai wilayah di 

Indonesia juga dapat meningkatkan nilai tambah antarindustri. 

 

Sumber: BPS, 2017 – 2023 (data diolah) 
Gambar 1.2. Distribusi Industri Pengolahan Terhadap PDB Indonesia Atas 

Harga Berlaku (persen), 2017 - 2021 
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Kontribusi rata – rata industri pengolahan di tiga pulau besar Indonesia 

selama periode 2017-2021 menunjukkan pola pertumbuhan yang berbeda. Pulau 

Sumatera mempertahankan posisinya sebagai kontributor terbesar, dengan 

kontribusi sekitar 17,30 persen pada tahun 2017 naik menjadi 17,95 persen pada 

tahun 2021. Meskipun terjadi fluktuasi tahunan, Sumatera tetap relatif stabil dalam 

kontribusinya terhadap industri pengolahan. Di sisi lain, Pulau Kalimantan 

menunjukkan tren penurunan dari 15,25 persen pada tahun 2017 menjadi 14,71 

persen pada tahun 2021. Meskipun penurunan ini tidak signifikan, hal ini 

mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh industri pengolahan di Kalimantan 

dalam mempertahankan kontribusinya terhadap PDB. Pulau Sulawesi, sebaliknya, 

mengalami peningkatan yang konsisten dari 9,29 persen pada tahun 2017 menjadi 

13,25 persen pada tahun 2021 (BPS, 2023b). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mardhian et al., 2023) yang 

menganalisis Location Quotient terhadap 10 provinsi di Pulau Sumatera untuk 

menentukan sektor industri unggulan. Hasil penelitian menunjukan sektor ekonomi  

unggulan terlihat  bahwa  di  Provinsi  Aceh  terdapat  7  sektor unggulan,  yang  

terbesar  adalah  sektor  pelayanan kesehatan  dan  kegiatan  sosial  dengan  nilai  

Location Quotient  sebesar  2,48,  Provinsi  Sumatera  Utara  dan Provinsi  Lampung  

masing-masing  memiliki  sektor unggulan  dengan  nilai  Location  Quotient  

tertinggi adalah  sektor  pertanian,  kehutanan  dan  perikanan, maka  Provinsi  

Sumatera  Barat  memiliki  8  sektor unggulan  dan  sektor  transportasi  dan  

pergudangan menjadi sektor unggulan. Kemudian Provinsi Riau, Jambi, Sumatera 

Selatan, Bangka Belitung dan Kepulauan Riau memiliki sektor yang paling 
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diunggulkan yaitu sektor pertambangan dan penggalian. Kemudian Provinsi 

Bengkulu memiliki 9 sektor unggulan dengan sektor unggulan terbanyak adalah 

sektor penyediaan air bersih, pengelolaan sampah, persampahan dan daur ulang. 

Peranan berbagai sektor industri pengolahan menjadi salah satu yang 

mempengaruhi perekonomian suatu wilayah. Untuk keberhasilan pembangunan 

ekonomi dibutuhkan kerja sama yang baik antara setiap kegiatan sektor industri 

dengan memiliki daya menarik (backward linkage) dan daya mendorong (forward 

linkage) dari setiap sektor industri (Rahmah & Widodo, 2019; Solikin, 2021). 

Secara umum, memang ada beberapa masalah klasik dalam pengembangan 

industri di Indonesia seperti lemahnya keterkaitan industri, produksi di bawah 

kapasitas, biaya produksi yang tinggi, harga yang tidak kompetitif, regulasi 

pemerintah dan penegakan hukum. Permasalahan ini mempengaruhi kinerja dan 

daya saing sektor industri (Robiani, 2012).  

Berdasarkan permasalahan di atas mengenai pengembangan industri di 

Indonesia dan diberbagai wilayah perlu adanya analisis mengenai sektor kunci yang 

mampu memberikan daya dorong pada industri hilirnya, namun hal ini perlu dikaji 

dari berbagai industri yang saling memiliki keterkaitan antar industri. Adanya 

analisis mengenai keterkaitan antar industri dapat menjadi salah satu acuan dalam 

proses peningkatan industrialisasi di Pulau Sumatera. 

Semakin banyaknya industri-industri yang berkembang maka semakin 

berkembang pula  industralisasi  di  suatu daerah.  Hal  ini  dapat  menarik  para  

produsen  untuk memperluas  usahanya  dalam  meningkatkan nilai tambah (Apriani 

et al., 2019).   



7 
 

Dalam analisis keterkaitan industri pengolahan di Pulau Sumatera, 

penerapan teori input – output dan teori nilai tambah memegang peranan krusial. 

Dalam konteks teori input – output, hubungan kompleks antarindustri di Pulau 

Sumatera dapat diidentifikasi, mengungkapkan hubungan keterkaitan antarindustri 

di Pulau Sumatera. Di samping itu, teori nilai tambah memberikan wawasan 

mengenai faktor produksi seperti tenaga kerja dan modal digunakan dalam industri 

pengolahan, memungkinkan evaluasi efisiensi dan potensi peningkatan 

produktivitas. Integrasi kedua teori ini memperkuat pemahaman kita tentang 

dinamika industri di Pulau Sumatera, memberikan dasar yang kokoh untuk 

merencanakan strategi pengembangan ekonomi berkelanjutan di wilayah Sumatera 

(Firmansyah et al., 2015; Zahroo, 2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis keterkaitan ke belakang dan 

keterkaitan ke depan industri pengolahan di Pulau Sumatera. Analisis tersebut 

dilakukan melalui perspektif Tabel Interregional Input – Output Indonesia tahun 

2016 anggaran tahun 2021 yang merupakan tabel yang mampu memberikan 

informasi mengenai struktur ketergantungan industri antar provinsi. Sehingga 

industrialisasi di Pulau Sumatera perlu adanya analisis mengenai keterkaitan antar 

industri sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan kebijakan yang tepat dalam 

proses industrialisasi dan dapat melihat nilai tambah suatu industri. 

1.2. Masalah  

a. Bagaimana keterkaitan ke depan (forward linkage) dan keterkaitan ke 

belakang (backward linkage) industri pengolahan di Pulau Sumatera? 
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b. Berapa besar koefisien daya penyebaran dan derajat kepekaan industri 

pengolahan di Pulau Sumatera? 

1.3.Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui keterkaitan ke depan (forward linkage) dan keterkaitan  

ke belakang (backward linkage) industri pengolahan di Pulau Sumatera 

b. Untuk mengetahui besaran koefisien daya penyebaran dan derajat kepekaan 

industri pengolahan di Pulau Sumatera 

1.4.Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Praktis 

Penelitian mengenai keterkaitan industri pengolahan di Pulau Sumatera dengan 

analisis Tabel Interregional Input – Output yang dapat memberikan pengetahuan 

bagi penulis dan peneliti selanjutnya sebagai penelitian yang lebih kompleks 

mengenai keterkaitan industri pengolahan di Pulau Sumatera serta bagi pemerintah 

penelitian ini dapat menjadi salah satu landasan dalam mengambil kebijakan 

mengenai industri pengolahan di Pulau Sumatera  

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini menjelaskan mengenai analisis Tabel Interregional Input - Output 

untuk mengetahui keterkaitan industri pengolahan di Pulau Sumatera. 
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